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Abstrak 

Kajian ini bertujuan untuk menelaah seberapa jauh pendekatan pembelajaran aktif yang 

berlandaskan teori konstruktivisme mampu mengoptimalkan capaian belajar peserta didik di 

jenjang sekolah dasar. Pendekatan pembelajaran dipandang sebagai elemen fundamental yang 

sangat menentukan keberhasilan keseluruhan proses pendidikan, terutama dalam 

menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi siswa. Studi ini 

menggunakan metode kajian kepustakaan (literature review) dengan menelaah berbagai 

referensi yang relevan secara sistematis. Hasil kajian mengungkapkan bahwa penerapan 

model-model pembelajaran aktif, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning), pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis proyek, secara nyata mampu 

mendorong peningkatan motivasi, partisipasi aktif, serta prestasi belajar siswa. Temuan ini 

semakin diperkuat oleh fakta bahwa pendidik yang memiliki karakter kuat dan pendekatan 

pedagogis yang sesuai dapat berperan sebagai teladan moral sekaligus fasilitator 

pembelajaran yang handal. Implikasi dari kajian ini menegaskan urgensi pengembangan 

kompetensi pedagogis tenaga pendidik secara berkesinambungan demi terwujudnya 

pembelajaran yang benar-benar berpusat pada siswa dan memberikan dampak nyata bagi 

peningkatan mutu pendidikan. 

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, Konstruktivisme, Pembelajaran Aktif, Capaian Belajar, 
Pendidikan Dasar 

Abstract 
This study aims to examine the extent to which active learning approaches grounded in 

constructivism theory are capable of optimizing the learning outcomes of elementary school 

students. The learning approach is regarded as a fundamental element that greatly determines 

the success of the entire educational process, particularly in providing meaningful and 

contextual learning experiences for students. This study employs a literature review method 

by systematically analyzing various relevant references. The results reveal that the 

application of active learning models—such as problem-based learning, cooperative learning, 

and project-based learning—can demonstrably boost student motivation, active participation, 

and academic achievement. These findings are further reinforced by the fact that teachers 



with strong character and appropriate pedagogical approaches can serve as moral role models 

as well as reliable learning facilitators. The implications of this study emphasize the urgency 

of continuously developing teachers' pedagogical competencies to realize truly 

student-centered learning that delivers a tangible impact on improving the quality of 

education. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi pondasi utama dalam upaya membangun sumber daya manusia yang 

unggul dan berdaya saing. Dalam ranah pendidikan formal, kegiatan pembelajaran 

merupakan ruang utama berlangsungnya transfer pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai 

dari pendidik kepada peserta didik. Mutu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

pendekatan yang diterapkan guru dalam menyajikan materi ajar. Pendekatan yang tepat tidak 

hanya berpengaruh pada pemahaman kognitif siswa, melainkan juga berdampak pada 

motivasi, sikap, serta kemampuan berpikir kritis mereka (Simorangkir & Aritonang, 2025). 

Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa masih cukup banyak pendidik yang 

mengandalkan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

(teacher-centered). Dominasi metode ceramah menjadikan siswa hanya sebagai penerima 

informasi secara pasif, tanpa diberi ruang untuk membangun pengetahuannya sendiri. 

Kondisi ini bertolak belakang dengan prinsip konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

individu secara aktif mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman belajarnya (Vygotsky, 1978; Piaget, 1972). 

Berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa model pembelajaran aktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan keterlibatan siswa secara 

bermakna. Padang, Aritonang, dan Naibaho (2023) melalui penelitiannya menemukan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap motivasi 

belajar siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik. Temuan 

ini menegaskan pentingnya memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. 

Di samping aspek metodologis, kepribadian dan kompetensi guru juga memegang peranan 

yang tidak kalah penting dalam keberhasilan pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Simorangkir dan Aritonang (2025), pendidik yang memiliki integritas moral dan kompetensi 



pedagogis yang memadai dapat berfungsi sebagai teladan sekaligus motivator bagi siswa. 

Dalam konteks ini, guru bukan sekadar penyampai informasi, melainkan agen transformasi 

yang turut membentuk karakter dan pola pikir generasi penerus. 

Berangkat dari latar belakang di atas, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

berbagai model pembelajaran aktif berbasis konstruktivisme yang telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan capaian belajar siswa sekolah dasar. Kajian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi pengembangan praktik pendidikan yang 

lebih inovatif dan bermakna. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hakikat Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat dimaknai sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan guru 

dan siswa dalam rangka mewujudkan proses belajar mengajar yang terarah untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Kemp (1995), pendekatan pembelajaran merupakan 

serangkaian kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh guru maupun siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dick dan Carey (2005) menambahkan 

bahwa pendekatan pembelajaran mencakup keseluruhan komponen materi serta prosedur atau 

tahapan kegiatan belajar yang digunakan guru untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Dalam perkembangannya, terdapat tiga klasifikasi utama pendekatan pembelajaran, yaitu: (1) 

pembelajaran langsung (direct instruction) yang berpusat pada guru; (2) pembelajaran tidak 

langsung (indirect instruction) yang berpusat pada siswa; dan (3) pembelajaran interaktif 

yang menekankan diskusi dan pertukaran gagasan antar peserta didik. Masing-masing 

memiliki kelebihan dan keterbatasan tersendiri, sehingga pemilihannya harus disesuaikan 

dengan konteks, tujuan, dan karakteristik peserta didik. 

2.2 Landasan Teori Konstruktivisme dalam Pendidikan 

Konstruktivisme adalah teori belajar yang menegaskan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh individu berdasarkan pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan sekitar. 

Piaget (1972) menekankan bahwa proses asimilasi dan akomodasi merupakan mekanisme 

kognitif yang mendasari pembentukan pengetahuan baru. Vygotsky (1978) kemudian 

memperluas konsep ini dengan menambahkan dimensi sosial melalui gagasan Zone of 

Proximal Development (ZPD), yang menyatakan bahwa proses belajar berlangsung paling 

optimal ketika siswa memperoleh bimbingan dari individu yang lebih kompeten. 



Implikasi teori konstruktivisme dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar sangatlah 

signifikan. Guru tidak lagi berposisi sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan 

sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan siswa 

membangun pemahamannya secara mandiri. Pendekatan ini selaras dengan pandangan bahwa 

peningkatan kualitas masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan, diwujudkan melalui 

penguatan kapasitas individu secara berkelanjutan (Aritonang dkk., 2025). 

2.3 Ragam Model Pembelajaran Aktif 
Sejumlah model pembelajaran aktif yang relevan dengan pendekatan konstruktivis dapat 

diuraikan sebagai berikut. Pertama, Problem-Based Learning (PBL) merupakan model yang 

menempatkan permasalahan nyata sebagai titik tolak kegiatan belajar. Siswa dituntut untuk 

menganalisis, berdiskusi, dan menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan. Padang, 

Aritonang, dan Naibaho (2023) telah membuktikan bahwa PBL berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMP N 1 

Salak. 

Kedua, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah model yang mengutamakan 

kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

untuk memastikan semua anggota memahami materi yang sedang dipelajari. Ketiga, 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) adalah model yang 

mengikutsertakan siswa dalam proyek jangka panjang yang bermakna, di mana mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, dan kemampuan 

kolaborasi. 

Keempat, Inquiry-Based Learning adalah model yang mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan, melakukan investigasi, dan secara mandiri menemukan jawaban atas pertanyaan 

tersebut. Model ini sangat efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah dan rasa 

ingin tahu siswa. Kelima, Think-Pair-Share merupakan teknik sederhana namun efektif yang 

mengajak siswa untuk berpikir secara individual, mendiskusikannya bersama teman 

sebangku, kemudian memaparkan hasilnya kepada kelompok yang lebih besar. 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kajian kepustakaan sistematis (systematic literature 

review). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menyintesis temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

terkait model pembelajaran aktif dalam konteks pendidikan dasar. 



Sumber data penelitian bersumber dari berbagai artikel jurnal nasional maupun internasional, 

buku teks bidang pendidikan, serta prosiding seminar yang terbit dalam rentang tahun 2010 

hingga 2025. Penelusuran literatur dilakukan melalui pangkalan data Google Scholar, ERIC, 

dan Garuda (Portal Garba Rujukan Digital) dengan menggunakan kata kunci: pendekatan 

pembelajaran, active learning, konstruktivisme, capaian belajar, dan pendidikan dasar. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir; (2) relevan dengan 

topik pendekatan pembelajaran di tingkat sekolah dasar; dan (3) tersedia dalam bentuk teks 

lengkap. 

Analisis data dilaksanakan secara deskriptif-analitik dengan cara mengidentifikasi tema-tema 

pokok, pola, dan temuan yang muncul dari literatur yang dikaji. Triangulasi sumber 

dilakukan untuk menjamin validitas dan reliabilitas temuan kajian ini. Proses sintesis 

dilakukan melalui tiga tahap: (1) identifikasi dan seleksi literatur; (2) ekstraksi data dan 

kategorisasi temuan; serta (3) analisis dan interpretasi hasil. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Aktif 
Temuan kajian kepustakaan ini secara konsisten mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

aktif terbukti lebih unggul dibandingkan metode pembelajaran tradisional dalam 

mengoptimalkan capaian belajar siswa. Penelitian Padang, Aritonang, dan Naibaho (2023) 

menyajikan bukti empiris yang kuat mengenai dampak positif model PBL terhadap motivasi 

belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas IX SMPN 1 Salak. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode PBL menunjukkan 

tingkat motivasi yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. 

Motivasi belajar yang tinggi merupakan prasyarat penting bagi tercapainya hasil belajar yang 

optimal. Ketika siswa memiliki motivasi yang kuat, mereka cenderung lebih aktif dalam 

mencari informasi, lebih tekun dalam menyelesaikan tugas, dan lebih mampu bertahan saat 

menghadapi hambatan belajar. Hal ini sejalan dengan teori motivasi berprestasi (McClelland, 

1987) yang menyatakan bahwa individu dengan motivasi tinggi akan mencurahkan upaya 

yang lebih besar demi mencapai tujuannya. 

Kajian lebih lanjut mengungkapkan bahwa efektivitas model pembelajaran aktif dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor, antara lain: kesiapan guru dalam mengimplementasikan model tersebut, 

kondisi lingkungan belajar yang kondusif, ketersediaan sumber daya pembelajaran yang 



memadai, serta karakteristik siswa itu sendiri. Oleh karena itu, penerapan model 

pembelajaran aktif tidak dapat diseragamkan, melainkan harus disesuaikan dengan konteks 

dan kebutuhan spesifik setiap kelas. 

4.2 Peran Kompetensi dan Karakter Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang baik tidak akan menghasilkan dampak optimal tanpa dukungan 

guru yang kompeten dan berkarakter. Simorangkir dan Aritonang (2025) dalam penelitiannya 

di SD Negeri 156477 Pinangsori 10 mengungkapkan bahwa kepribadian guru sebagai garam 

dan terang dunia, yang diilhami dari Matius 5:13-16, memiliki implikasi pedagogis dan moral 

yang mendalam. Pendidik yang memiliki integritas, kasih sayang, dan dedikasi tinggi 

cenderung mampu menciptakan iklim belajar yang positif, di mana siswa merasa aman, 

dihargai, dan terdorong untuk belajar. 

Karakter guru yang kuat juga memberikan dampak pada kemampuannya dalam menerapkan 

berbagai model pembelajaran secara fleksibel dan responsif. Pendidik yang percaya diri dan 

reflektif mampu menyesuaikan pendekatannya sesuai respons dan kebutuhan siswa, tanpa 

terpaku pada satu metode saja. Mereka mampu memadukan berbagai strategi untuk 

menghadirkan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna bagi peserta didik. 

Lebih jauh lagi, peningkatan kapasitas guru harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

sistematis. Aritonang dkk. (2025) menegaskan pentingnya penguatan kapasitas sumber daya 

manusia sebagai kunci keberhasilan dalam berbagai bidang pembangunan, termasuk 

pendidikan. Pelatihan yang berkesinambungan, komunitas belajar profesional, dan refleksi 

pedagogis merupakan sarana yang terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. 

4.3 Kendala dan Solusi dalam Penerapan Model Pembelajaran Aktif 
Meskipun model pembelajaran aktif terbukti efektif, penerapannya di lapangan tidak selalu 

berjalan tanpa hambatan. Beberapa kendala yang kerap dihadapi guru antara lain: 

keterbatasan waktu dalam menuntaskan kurikulum, besarnya jumlah siswa dalam satu 

rombongan belajar, terbatasnya sarana dan prasarana pendukung, serta adanya resistensi dari 

sebagian siswa yang sudah terbiasa dengan pola belajar pasif. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan sejumlah strategi adaptasi. Pertama, 

guru perlu melakukan perencanaan pembelajaran yang matang dan terstruktur, memastikan 

setiap aktivitas pembelajaran memiliki tujuan yang jelas dan terukur. Kedua, pemanfaatan 

teknologi pendidikan dapat membantu guru dalam mengelola kelas yang besar serta 

menyediakan bahan pembelajaran yang beragam. Ketiga, kolaborasi antar guru dalam 



mengembangkan bahan ajar dan berbagi pengalaman mengajar dapat mempercepat adopsi 

model pembelajaran aktif secara lebih meluas. 

Keempat, dukungan dari kepala sekolah dan para pemangku kebijakan pendidikan sangat 

diperlukan untuk membangun ekosistem yang mendukung inovasi pembelajaran. Kebijakan 

yang fleksibel, alokasi waktu yang memadai untuk pengembangan profesional guru, serta 

sistem evaluasi yang komprehensif merupakan elemen penting yang perlu diperhatikan dalam 

reformasi pendidikan. 

4.4 Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Capaian Belajar dan Pembentukan 
Karakter Siswa 

Dampak positif model pembelajaran aktif tidak hanya terbatas pada peningkatan nilai 

akademik, tetapi juga mencakup perkembangan karakter dan kecakapan hidup siswa. 

Pembelajaran berbasis kolaborasi, misalnya, secara langsung melatih kemampuan 

komunikasi, toleransi, dan kerja sama antar siswa. Sementara itu, pembelajaran berbasis 

masalah mendorong pengembangan kemampuan analitis dan pemecahan masalah yang akan 

bermanfaat dalam kehidupan nyata. 

Penelitian jangka panjang menunjukkan bahwa siswa yang tumbuh dalam lingkungan belajar 

yang aktif dan konstruktif cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam 

menghadapi perubahan. Mereka lebih siap untuk belajar secara mandiri (self-directed 

learning) dan memiliki ketahanan mental yang lebih kokoh dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Hal ini sangat relevan dengan tuntutan abad ke-21 yang mengharuskan individu 

untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang terus terjadi. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran aktif yang berlandaskan konstruktivisme merupakan pendekatan yang efektif 

dalam mengoptimalkan capaian belajar siswa sekolah dasar, baik dari dimensi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Model-model seperti Problem-Based Learning, Cooperative 

Learning, dan Project-Based Learning telah terbukti mampu meningkatkan motivasi, 

partisipasi aktif, dan prestasi akademik siswa secara signifikan. 

Penerapan model pembelajaran aktif memerlukan dukungan yang menyeluruh, mulai dari 

kompetensi pedagogis dan karakter guru yang kuat, dukungan institusional dari kepala 

sekolah dan pemangku kebijakan, hingga ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. 



Guru yang berkarakter dan berkompetensi tinggi, sebagaimana tergambar dalam metafora 

garam dan terang dunia, memegang peran sentral dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, terutama pada cakupan literatur yang dikaji. 

Studi lanjutan disarankan dilakukan melalui penelitian empiris di lapangan untuk 

memvalidasi temuan kajian kepustakaan ini dalam konteks pendidikan Indonesia yang lebih 

spesifik. Selain itu, pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif guna mengukur 

dampak multidimensi dari model pembelajaran aktif juga menjadi agenda penting untuk 

penelitian selanjutnya. 
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